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ABSTRACT

One of the company's performance assessment is to analyze the ratios of financial statements.
This study aims to see the results of the company's performance in the health sub-sector listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) before and during 2018-2020 of COVID-19 pandemic. The ratios
used include Liquidity, Solvency, Activity, and Profitability. This research is a quantitative descriptive
type using documentation techniques derived from the company's financial statements. To find out
how the company's performance results, the authors analyze the ratio with cross-sectional and time
series approach. The results of this research by comparing similar companies, showed that the best
performance were PT Metro Healthcare Indonesia Tbk for the liquidity and solvency ratio, PT Siloam
International Hospital Tbk for the activity ratio and PT Mitra Keluarga Karyasehat Thk for the
profitability ratio. Meanwhile, if viewed from the trend, six of the seven companies experienced
several significant increases in profitability ratios. The reason is because most companies generate
more revenue in 2020 as a result of the pandemic.
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ABSTRAK

Penilaian kinerja perusahaan salah satunya adalah dengan menganalisis rasio laporan
keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil kinerja perusahaan pada sub sektor kesehatan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan selama pandemi COVID-19 tahun 2018-
2020. Rasio yang digunakan meliputi Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Profitabilitas. Penelitian
ini berjenis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik dokumentasi yang berasal dari laporan
keuangan perusahaan. Untuk mengetahui bagaimana hasil kinerja perusahaan, penulis menganalisis
rasio dengan pendekatan secara cross-sectional dan time series. Hasil penelitian dengan
membandingkan perusahaan sejenis yang menunjukkan kinerja terbaik adalah PT Metro Healthcare
Indonesia Thk untuk rasio likuiditas dan solvabilitas, PT Siloam International Hospital Tbk untuk
rasio aktivitas dan PT Mitra Keluarga Karyasehat Thk untuk rasio profitabilitas. Sedangkan jika
ditinjau dari tren, enam dari tujuh perusahaan mengalami beberapa kenaikan rasio profitabilitas
yang cukup signifikan. Penyebabnya karena sebagian besar perusahan menghasilkan pendapatan
lebih besar tahun 2020 sebagai akibat dari pandemi.

Kata kunci: Kinerja Perusahaan, Analisis Laporan Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Profitabilitas

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tujuan utama perusahaan yang
berorientasi pada laba adalah meningkatkan
nilai perusahaan dan juga menyejahterahkan
para pemangku kepentingan termasuk pemilik
dan para pemegang saham (Rudangga dan
Sudiarta, 2016). Harga saham yang tinggi
menyebabkan nilai perusahaan juga tinggi dan
membuat pasar percaya pada kinerja serta

prospek perusahaan kedepannya (Wijaya dan
Sedana, 2015).

Kinerja keuangan merupakan suatu
gambaran yang dapat dinilai dengan analisis
rasio untuk mengetahui baik atau buruknya
kondisi keuangan yang dicerminkan dalam
periode tertentu (Faisal, Samben dan
Pattisahusiwa,  2018). Kinerja keuangan
perusahaan setiap periode salah satunya
tercermin pada laporan keuangannya.
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Dilansir dari  kontan.co.id (2019)
menurut analis panin sekuritas, William
Hartanto, kinerja emiten rumah sakit setiap
tahun cenderung stabil kecuali jika terdapat
suatu penyakit atau wabah baru maka akan
terpengaruh. Tahun 2019, laporan keuangan
perusahaan sub sektor kesehatan yang terdaftar
di BEI menunjukkan tren pertumbuhan
laba/rugi bersih negatif. Contohnya adalah PT
Siloam Hospital Tbk yang mengalami tren
negatif tahun 2018 ke 2019 sebesar -1362%.
PT Medikaloka Hermina Tbk juga mengalami
penurunan sampai ke angka -492%. Lalu, PT
Sarana Mediatama Metropolitan Thk, PT
Royal Prima Thk dan PT Metro Healthcare
Indonesia Tbk berturut-turut menurun sebesar
-101%, -87% dan -11%.

Pandemi Covid-19 muncul di Indonesia
tahun 2020 memiliki dampak besar dalam
perekonomian dan juga kegiatan masyarakat
(idxchannel.com, 2020). Kesehatan
merupakan hal yang penting terlebih pada
masa pandemi. Sub sektor kesehatan (rumah
sakit) memiliki tantangan tersendiri dalam
menangani  wabah ini. Dilansir dari
cnbendonesia.com  (2020), sub  sektor
kesehatan meraup laba dan menjadi sasaran
investor karena harga sahamnya yang naik.
Dalam 6 laporan keuangan yang terdaftar
dalam BEI, tahun 2020 sub sektor kesehatan
memiliki tren laba/rugi bersih yang meningkat
tajam. 6 perusahaan tersebut adalah PT Siloam
International Hospital Tbk (SILO) yang
mendapat kenaikan keuntungan mencapai
366%. Disusul oleh PT Metro Healthcare
Indonesia Tbk (CARE) mengalami kelonjakan
laba 273%. Selanjutnya PT Sarana Mediatama
Metropolitan Tbk (SAME) dengan kenaikan
sebesar 100%, tak jauh dari PT Royal Prima
Tbk (PRIM) sebanyak 94%. PT Medikaloka
Hermina Thk (HEAL) juga memiliki
peningkatan sebesar 47%. Terakhir, PT Mitra
Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) memiliki
kenaikan 14%.

Kinerja keuangan tidak hanya melihat
laba/rugi yang didapat dari laporan keuangan
saja (Sindhudiptha & Yasa, 2013). Selain itu
menurut Ifada & Inayah (2017), kinerja
keuangan tidak dapat diukur dari tingkat
pendapatan yang meningkat atau menurun
saja, tetapi dapat dinilai faktor lain seperti
likuiditas, operasi, leverage dan ukuran
perusahaan. Untuk itu, peneliti akan
menggunakan beberapa rasio untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan. Pada penelitian

yang dilakukan Larasati & Hidayat (2018),
analisis rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas
dan profitabilitas yang digunakan untuk sub
sektor kesehatan meliputi current ratio, quick
ratio, total assets turn over, fixed asset turn
over, debt to asset rastio, debt to equity ratio,
return on investment, dan return on equity.

Menurut Syamsuddin dalam penelitian
yang dilakukan oleh Agustin & Handayani
(2013), metode analisis rasio keuangan terbagi
dua, yaitu cross-sectional yang
membandingkan rasio dengan perusahaan
sejenis dan time series yang membandingkan
rasio perusahaan setiap periode. Sedikitnya
dibutuhkan 2 tahun periode terakhir
perusahaan untuk dapat dilakukan analisis
rasio dan melihat kenaikan atau penurunan
kinerja (Maith, 2013).

Permasalahan

Sebagian besar perusahaan sub sektor
kesehatan (rumah sakit) memperlihatkan tren
negatif atau penurunan laba/rugi dari 2018-
2019. Namun, terdapat lonjakan laba atau tren
pertumbuhan laba/rugi positif pada enam
perusahaan sub sektor tersebut tahun 2020
karena pandemi dan membuat sektor tersebut
menjadi incaran para investor. Penelitian ini
dilakukan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan sub sektor kesehatan melalui
analisis rasio sebelum dan selama pandemi
tahun 2018-2020. Karena kinerja keuangan
tidak hanya dilihat dari satu faktor saja seperti
tingkat pendapatan atau laba/rugi dalam
laporan keuangan, maka peneliti
menggunakan beberapa analisis rasio. Analisis
rasio yang digunakan untuk perusahaan sub
sektor yang diteliti diantaranya adalah current
ratio, quick ratio, total assets turn over, fixed
asset turn over, debt to asset ratio, debt to
equity ratio, return on investment, dan return
on equity.

Tujuan
Merujuk pada permasalahan, penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis kinerja keuangan perusahaan
sub sektor kesehatan yang terdaftar di BEI
tahun 2018-2020 berdasarkan current ratio
dan quick ratio.

2. Menganalisis kinerja keuangan perusahaan
sub sektor kesehatan yang terdaftar di BEI
tahun 2018-2020 berdasarkan debt to asset
dan debt to equity ratio.
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3. Menganalisis kinerja keuangan perusahaan
sub sektor kesehatan yang terdaftar di BEI
tahun 2018-2020 berdasarkan fixed asset
turnover dan total asset turnover.

4. Menganalisis kinerja keuangan perusahaan
sub sektor kesehatan yang terdaftar di BEI
tahun 2018-2020 berdasarkan return on
equity dan return on investment.

TINJAUAN PUSTAKA
Laporan Keuangan
Standar penyajian laporan keuangan di

Indonesia diatur oleh Ikatan Akuntan

Indonesia (IAl) melalui Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK). Dalam PSAK

No. 1 menyatakan bahwa laporan keuangan

harus disajikan dengan wajar meliputi posisi

keuangan, kinerja keuangan, perubahan
ekuitas dan arus kas (Darmawan, Poputra dan

Pontoh 2013). Laporan keuangan merupakan

suatu  laporan  berisi  informasi  yang

menggambarkan keuangan suatu perusahaan
dan dapat disajikan sebagai gambaran kinerja

keuangan (Hidayat, 2018)

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu
penilaian atas keberhasilan atau kemampuan
kerja perusahaan dalam rangka untuk
menciptakan nilai perusahaan dengan cara

yang efektif dan efisien (Rahayu, 2021).

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan

menganalisis rasio keuangan yang terdapat

dalam laporan keuangan.

Analisis Rasio

Analisis rasio  merupakan suatu
gambaran yang menunjukkan hubungan antara
item-item terpilih dalam data laporan
keuangan dimana rasio ditunjukkan dalam
bilangan matematika antara satu dengan

lainnya (Weygandt, Kimmel dan Kieso, 2015).

Jenis rasio adalah sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar utang jangka
pendek dan kebutuhan kas tak terduga
(Weygandt et al., 2015). Rumus
perhitungan  rasio  likuiditas  yang
digunakan dalam penelitian ini menurut
Darmawan (2020) adalah sebagai berikut:

Aset Lancar
Utang jangka pendek

QR __ (Aset Lancar - Persediaan)

Utang iangka pendek

2. Rasio solvabilitas digunakan sebagai alat
pengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar  seluruh  utangnya  jika
perusahaan dilikuidasi (Wirman, 2020).
Rumus perhitungan rasio solvabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini menurut
Ass (2020) adalah sebagai berikut:

Total Utan
DAR = =16
Total Aset

__ Total Utang
Total Modal

3. Rasio aktivitas mengukur tingkat efisiensi
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
perusahaan dalam menjalankan kegiatan
aktivitasnya sehari-hari (Aisyah, Kristanti
dan Zultilisna, 2017). Rumus perhitungan
rasio aktivitas yang digunakan dalam
penelitian ini menurut Elaga, Saputra dan
Pangestu (2018) adalah sebagai berikut:

DER

Pendapatan
TATO = —2
Total Aset
Pendapatan
FATO = — 221
Aset Tetap

4. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari laba (Fernos, 2017). Rumus
perhitungan rasio aktivitas yang digunakan
dalam penelitian ini menurut Muharam
(2019) adalah sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
ROI = pa)
Total Aset

Laba bersih setelah pajak

ROE = Total Modal

Pendekatan Cross Sectional

Analisis cross sectional merupakan
analisis yang membandingkan rasio-rasio
perusahaan dengan rasio perusahaan lain yang
sejenis atau dengan rasio rata-rata industri
(Sunardi, 2018).
Pendekatan Time Series

Analisis time series merupakan analisis
yang dilakukan dengan membandingkan rasio
keuangan perusahaan dari satu periode ke
periode melalui tren (Anggraeni, 2021).

METODE PENELITIAN
Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang akan
digunakan peneliti adalah nonprobability
sampling dengan teknik purposive sampling.
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Kriteria sampel yang akan digunakan peneliti

sesuai dengan tujuan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sub sektor kesehatan yang
terdaftar di BEI.

2. Perusahaan memiliki laporan keuangan
tahun 2018-2020 yang telah diaudit.

Tabel 1 Sampel Penelitian

perkembangan kinerja masing-masing
perusahaan dari waktu ke waktu (time series).
Perhitungan Standar Industri Rata-Rata

Menghitung standar rasio industri
diperlukan masing-masing perhitungan rasio
pada setiap jenis industri yang sama.
Selanjutnya menghilangkan nilai rasio ekstrem
perusahaan yang terlalu besar atau kecil lalu
membagi dengan total perusahaan. Hasil
standar rasio industr rata-rata penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Tabel 2 Standar Rasio

Nama Perusahaan Kode
PT Metro Healthcare CARE
Indonesia Tbk
PT Medikaloka Hermina HEAL
Thk
PT Mitra Keluarga MIKA
Karyasehat Thk
PT Royal Prima Thk PRIM
PT Sarana Mediatama SAME
Metropolitan Thk
PT Siloam International SILO
Hospital Thk
PT Sejahtera Anugrahjaya | SRAJ
Thk

Sumber : data diolah

Jenis dan Sumber Data Penelitian

Peneliti menggunakan jenis data
kuantitatif berupa saldo akun dari laporan
keuangan untuk menghitung rasio. Sumber
data yang dipilih adalah sekunder yaitu berupa
laporan keuangan perusahaan sub sektor
kesehatan yang terdaftar dalam BEI.

Metode Analisis Data
1. Tahap Penyiapan Data

Data yang diterima umumnya bervariasi
dan tidak teratur sehingga perlu disiapkan
terlebih dahulu sebelum dianalisis. Peneliti
pertama menyiapkan laporan keuangan
terpilih  agar memudahkan perhitungan
masing-masing rasio.
2. Tahapan penganalisisan data

Data akan dianalisis peneliti dengan
cara menghitung rasio keuangan, standar rasio
industri dan membandingkan kedua hasil
pehitungan tersebut untuk menilai Kinerja
keuangan perusahaan secara deskriptif serta
melihat perbandingannya dari tahun ke tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan rasio yang telah dihitung
kemudian dianalisis dengan dua pendekatan.
Pendekatan  tersebut  adalah  dengan
membandingkan perusahaan satu dengan
lainnya menggunakan standar rasio industri
rata-rata (cross sectional) dan mellihat

Satandar Rasio Industri
No Rasio Rata-Rata

2018 2019 2020
1 |CR 0,98 1,04 1,31
2 |0QR 0,90 0,92 1,20
3 | DAR 0,37 0,27 0,32
4 | DER 0,43 0,49 0,78
5 | FATO 0,61 0,60 0,62
6 | TATO 0,44 0,43 0,42
7 | ROE 0,18 0,009 | -0,05
8 | ROI 0,01 0,01 0,009

Sumber : data diolah

Selanjutnya untuk penilaian Kkinerja
diberikan kondisi “B” jika rasio perusahaan
lebih baik dibanding standar industri rata-rata
dan kondisi “TB” bila rasio kurang baik dari
standarnya yang akan dijelaskan dalam sub
bab berikut.
Analisis Rasio Likuiditas (Cross Sectional)

Tabel 3 CR (Cross Sectional)

Tahun Kondisi
20182019 (202020182019 | 2020

Kode

CARE|0,09 |446 |161 | TB | B | B

HEAL|118 [159 (152 | B | B | B
MIKA|7,75 |574 |[545 | B | B | B
PRIM |115 |1,38 [261 | B | B | B
SAME|[351 |051 [044 | B | TB | TB
SILO [1,80 (1,34 |144 | B | B | B

SRAJ |0,70 (0,39 |053 | TB | TB | TB

Sumber : data diolah

Current ratio terbesar milik CARE
disebabkan karena aset lancar perusahaan
meningkat 2,67 kali dari tahun sebelumnya.
Tahun 2020 CARE melakukan penawaran
umum dan mendapatkan setoran modal
sebesar Rp 1,030 triliun sehingga kas dan bank
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perusahaan ini naik signifikan. Hal lain yang
membuat rasio milik CARE semakin besar
karena utang jangka pendeknya menurun 26%.

Rasio terkecil CARE di tahun 2018
sebesar 0,09. Jika dilihat dari laporan
keuangannya, 85% dari total utang jangka
pendek adalah utang pihak berelasi
perusahaan. Jumlah aset lancar tidak dapat
menutupi utang jangka pendek perusahaan.
Kinerja  perusahaan, dalam hal ini
likuiditasnya pun dikatakan paling kecil jika
dibandingkan perusahaan lain.

Tabel 4 QR (Cross Sectional)

Tahun Kondisi

Kode
2018|2019|2020(2018{2019 2020

CARE|[0,08 (4,36 |160 | TB | B | B

HEAL (1,12 |1,54 |1,46 B B B
MIKA 7,62 (5,63 |536 | B B B
PRIM |1,01 (1,07 |2,38 B B B
SAME 327 [045 J040 | B | TB | TB
SILO (1,60 |1,19 |1,28 B B B

SRAJ (0,66 (0,35 |0,49 | TB | TB | TB

Rasio DAR terkecil milik CARE tahun
2020 dipengaruhi oleh total aset perusahaan
naik 40% dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini
sebagaian besar dipengaruhi oleh kas dan bank
yang naik karena perusahaan melakukan
penawaran umum saham. Selain itu aset tidak
lancar lainnya bertambah signifikan karena
perusahaan bekerja sama dengan PT Wilasa
Inti  Nusantara untuk pembelian tanah,
bangunan rumah sakit, dan seluruh
perlengkapannya yang mana jika ditotal
nilainya menyumbang hampir 50% dari
kenaikan total aset.

DAR vyang paling besar adalah milik
CARE sebesar 1,04 pada tahun 2018 dan
SAME sebesar 0,56 di tahun 2019 dan 0,71 di
2020. CARE dan SAME perlu mengurangi
utang-utangnya atau menambah aset yang
dimiliki agar memperkecil debt to asset
rationya karena selama 3 tahun menunjukkan
rasio yang lebih besar dibandingkan dengan
standar.

Tabel 6 DER (Cross Sectional)

Sumber : data diolah

Rasio terbesar MIKA tahun 2018
didapatkan karena pada tahun tersebut
perusahaan telah melunasi seluruh utang bank
jangka pendek dan membayar hampir 50%
utang pihak berelasi. Meskipun jumlah aset
lancar tahun 2018 lebih kecil dibanding tahun
2017, namun penurunan hanya sebesar 1,2%
dan tidak berpengaruh signifikan.

SRAJ perlu meningkatkan rasio
likuiditasnya karena kinerja keuangan untuk
quick ratio selama 3 tahun memiliki rasio yang
dibawah rata-rata. Rasio terkecil milik SRAJ
pada tahun 2019 disebabkan utang yang naik
sebesar 40% dari tahun sebelumnya.

Analisis Rasio Solvabilitas (Cross Sectional)

Tabel 5 DAR (Cross Sectional)

Tahun Kondisi
20182019 (2020(2018|2019|2020

Kode

CARE}21,3 0,07 004 | B | B | B

HEAL |0,76 [0,82 [0,87 | TB | TB | TB

MIKA[0,14 J0,6 015 | B | B [ B

PRIM [0,07 0,07 Joo6 | B | B | B

SAME|0,90 [1,28 [246 | TB | TB | TB

sILo Jo,21 Jo,29 Joso | B [ B [ B

SRAJ (0,48 (0,75 |1,47 | TB | TB | TB

Tahun Kondisi

Kode
2018|2019|2020(2018{2019 2020

CARE|104 [0,07 [004 | TB| B | B

HEAL [0,43 0,45 [046 | TB | TB | TB

MIKA|0,12 |0,14 [013 | B | B | B

PRIM |0,06 |0,06 006 | B | B | B

SAME|0,47 056 [071 | TB | TB | TB

SILO |0,17 0,22 0,28 | B B B

SRAJ 0,32 0,42 [059 | B | TB | TB

Sumber : data diolah

Sumber : data diolah

Rasio DER terbesar SAME tahun
2020 sebagian besar karena utang bank yang
mencapai 72% dari total utang. Dari segi
modal perusahaan, terdapat penurunan
signifikan 55% yang sebagian besar
disebabkan oleh saldo laba. Saldo laba SAME
tahun 2020 menunjukkan nilai yang negatif
karena perusahaan mengalami kerugian yang
cukup besar.

Rasio terkecil CARE tahun 2018
sebesar -21,33 tidak dapat dikatakan terbaik.
Berdasarkan laporan keuangan perusahaan,
nilai negatif ini didapatkan karena terdapat
defisit modal. Rasio DER terbaik pun ada pada
CARE tahun 2020 karena penawaran saham
yang menyebabkan modal perusahaan naik
hampir 45% dari tahun 2019.
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Analisis Rasio Aktivitas (Cross Sectional)
Tabel 7 FATO (Cross Sectional)

Tahun Kondisi

Kode
2018|2019|2020(2018{2019 2020

CARE 0,17 |0,07 |0,08 | TB | TB | TB

HEAL |1,03 |1,07 |1,07 | B B B

MIKA[1,01 (103 [104 | B | B | B

PRIM [0,24 [0,20 [032 | TB | TB | TB

SAME|0,45 (0,25 [028 | TB | TB | TB

SILO |1,00 |1,19 |1,18 | B B B

SRAJ (0,36 (0,37 |0,37 | TB | TB | TB

Sumber : data diolah

Rasio tertinggi SILO pada tahun 2019
karena pendapatan perusahaan tahun 2019
naik 17% dibanding tahun sebelumnya.
Pendapatan ini berasal dari rawat inap dan
rawat jalan yang masing-masing naik 16% dan
19%.

Rasio terkecil CARE tahun 2019
disebabkan karena perusahaan meningkatkan
modal ditempatkan dan disetor perusahaan
darir Rp  250.000.000 menjadi Rp
2.325.000.000.000 yang seluruhnya diambil
oleh PT Anugrah Kasih Rajawali. Atas dasar
modal  tersebut, perusahaan kemudian
menggunakan sebagiannya untuk pembelian
aset tetap yang meliputi tanah, bangunan,
peralatan umum dan medis. Walaupun
pertambahan aset tetap yang signifikan hampir
4 kali dari tahun sebelumnya, ternyata belum
sebanding dengan kenaikan pendapatan
sebesar 56% yang diterima sehingga masih
menghasilkan rasio yang kecil dibandingkan
dengan perusahaan lain.

Tabel 8 TATO (Cross Sectional)

tersebut menunjukkan seluruh aset yang
dimiliki oleh perusahaan ini menghasilkan
pendapatan sebesar 0,9 kali. Hasil tidak jauh
berbeda dengan analisis FATO sebelumnya.
CARE memiliki rasio terkecil tahun
2020 yaitu 0,062 kali. Pengaruh terbesar rasio
menjadi  kecil adalah karena total aset
perushaan yang naik sebesar 40%. Aset lancar
CARE signifikan naik 2,67 kali karena
penawaran umum saham. Selain itu, Aset tidak
lancarnya juga naik signifikan karena terdapat
pembelian tanah, bangunan rumah sakit dan
perlengkapan serta inventasris lainnya senilai
Rp 479 juta.
Analisis Rasio Profitabilitas (Cross Sectional)
Tabel 9 ROE (Cross Sectional)

Tahun Kondisi
2018|2019 (20202018 |2019|2020

Kode

CARE|1,02 10,01 0004 B [ TB | B

HEAL 0,08 |0,12 [0,19 | TB | B | B

MIKA|0,14 [0,16 (0,16 | TB | B | B

PRIM [0,02 0,00 004 [ TB [ TB | B

SAME|0,04 }-0,11 0,82 | TB | TB | TB

SILO p,004 1-0,05 (0,02 | TB | TB | B

SRAJ 10,05 0,04 |-0,008| TB | TB | B

Tahun Kondisi

Kode
2018|2019|2020(2018{2019 2020

CARE (0,15 (0,06 |0,06 | TB | TB | TB

HEAL 0,73 |0,71 [069 | B B B

MIKA 0,53 |0,57 |053 | B B B

PRIM [0,22 0,19 (0,27 | TB | TB | TB

SAME|0,37 |0,23 |0,26 | TB | TB | TB

SILO [0,77 [090 084 | B | B | B

SRAJ 0,29 (0,32 |0,29 | TB | TB | TB

Sumber : data diolah

Rasio SILO pada tahun 2019
menunjukkan kinerja yang terbaik diantara
perusahaan lain. Karena rasio yang besar

Sumber : data diolah

Rasio CARE pada tahun 2018 yang
paling besar tidak dapat dikatakan memiliki
kinerja yang baik karena pada tahun tersebut
perusahaan  mengalami  kerugian  dan
modalnya negatif. ROE terbesar milik HEAL
di tahun 2020 disebabkan karena perusahaan
mendapatkan laba bersih setelah pajak cukup
besar dan naik hampir 50% dari tahun
sebelumnya. Laba ini sebagian besar didapat
dari kenaikan pendapatan pendapatan sebesar
20%. Dari segi modal, kenaikan juga cukup
signifikan sebesar 22%. Pengaruh dari laba
yang didapatkan menjadikan saldo laba yang
belum ditentukan penggunaanya ikut naik 86%
dan akhirnya menambah total modal
perusahaan.

Kerugian SAME pada tahun 2019
mencapai 3 kali lipat dari tahun sebelumnya
yang justru mendapat laba. Hal ini disebabkan
oleh penurunan pendapatan perusahaan yang
cukup signifikan mencapai 45%. Kerugian ini
membawa pengaruh ke saldo laba yang
dimiliki ikut menurun. Modal perusahaan pun
turun sebesar 26%.
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Tabel 10 ROI (Cross Sectional)

Fixed Asset Turnover

Tahun Kondisi

CARE|0,17 (0,07 |0,08 | Turun | Naik

Kode
2018(2019|2020(2018|2019|2020

HEAL 1,03 [1,07 |1,07 | Naik Naik

CARE 0,05 [0,09 0,004/ TB | TB | TB

MIKA|1,01 (1,03 [1,04 | Naik | Naik

HEAL |0,04 [0,06 (0,10 | B | B | B

PRIM (0,24 10,20 [0,32 | Turun | Naik

MIKA|0,12 [014 [014 | B [ B | B

SAME|(0.45 [0,25 0,28 | Turun | Naik

PRIM |0,01 p,002 (0,04 | TB | TB | B

SILO (1,00 |1,19 |1,18 | Naik | Turun

SAME|0,02 }-0,05 0,23 | B | TB | TB

SRAJ (0,36 (0,37 (0,37 | Naik Naik

SILO |0,003 }-0,04 (0,01 | TB | TB | B

Return on Equity

SRAJ 10,03 0,02 |-0,003| TB | TB | TB

CARE|1,02 0,01 0,004 | Turun | Naik

Sumber : data diolah

ROl tertinggi MIKA tahun 2020
disebabkan oleh laba bersih MIKA yang naik
16% dari tahun sebelumnya. Selain itu, total
aset perusahaan juga naik 14% yang sebagian
besar dipengaruhi oleh pertambahan investasi
jangka pendek perusahaan sebesar 1,4 kali.

Rasio terkecil pada SAME pada tahun
2020 karena kerugian lebih besar hampir 4 kali
yang sebagian besar karena terdapat rugi
penurunan nilai aset tetap. Penurunan nilai aset
tetap yang naik 8 kali lipat ini dibebankan pada
laporan laba rugi perusahaan sehingga
mengurangi pendapatan cukup signifikan.
Analisis Rasio (Time Series)

Tabel 11 Rasio dengan pendekatan Time
Series)

HEAL |0,08 [0,12 |0,19 | Naik Naik

MIKA 0,14 |0,16 0,16 | Naik | Naik

PRIM (0,02 0,00 [0,04 | Turun | Naik

SAME|0,04 0,11 +0,82 | Turun | Turun

SILO |0,004 }-0,05 0,02 | Turun | Naik

Tahun Tren

Kode 2018- | 2019-
2018|2019 (2020 2019 2020

Current Ratio

CARE|0,09 (4,46 |16,1 | Naik Naik

HEAL (1,18 |1,59 |1,52 | Naik | Turun

MIKA|7,75 |5,74 |5,45 | Turun | Turun

PRIM (1,15 |1,38 |2,61 | Naik | Naik

SAME|3,51 |0,51 0,44 | Turun | Turun

SILO (1,80 [1,34 |1,44 | Turun | Naik

SRAJ (0,70 |0,39 |0,53 | Turun | Naik

Debt to Asset Ratio

CARE 1,04 |0,07 (0,04 | Turun | Turun

HEAL (0,43 |0,45 |0,46 | Naik Naik

MIKA 0,12 (0,14 |0,13 | Naik | Turun

PRIM (0,06 [0,06 |0,06 | Turun | Turun

SAME|0,47 (0,56 |0,71 | Naik | Naik

SILO (0,17 |0,22 |0,28 | Naik Naik

SRAJ (0,32 (0,42 |0,59 | Naik Naik

Sumber : data diolah

Sebagai dampak dari akibat COVID
19, pendapatan sebagian besar perusahaan
sub-sektor kesehatan meningkat. Bahkan
beberapa diantaranya memiliki rasio aktivitas
dan profitabilitas yang juga naik. CARE,
HEAL, MIKA, PRIM, SAME, dan SRAJ
menunjukkan perbedaan rasio aktivitas yang
lebih baik di 2020. Sedangkan CARE, HEAL,
MIKA, PRIM, SILO, dan SRAJ menunjukkan
rasio profitabilitas yang lebih baik tahun 2020.
Namun, kinerja rasio yang lebih baik ini tidak
diikuti dengan kenaikan rasio lainnya. Terlihat
jika setiap jenis rasio lain setiap tahunnya tidak
berbeda jauh dengan tahun-tahun sebelumnya.
Sebaiknya pendapatan perusahaan Yyang
meningkat dapat diikuti dengan perkembangan
rasio yang lainnya.

KESIMPULAN

1. Hasil penilaian kinerja menggunakan rasio
likuiditas baik current ratio dan quick ratio
terbesar adalah milik CARE sebesar 16,14
dan 16,00 pada tahun 2020. Hal ini berarti
perusahaan  memiliki kinerja terbaik
dibandingkan perusahaan lain karena rasio
besar menunjukkan aset lancar untuk
dijaminkan lebih besar dibandingkan utang
lancarnya. Likuiditas terkecil ada pada
CARE tahun 2018 yaitu sebesar 0,09 untuk
jenis current ratio dan 0,08 untuk quick
ratio.  Selanjutnya  untuk  analisis
menggunakan pendekatan time series
menunjukkan perbedaan yang tidak terlalu
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signifikan setiap tahun. Namun, CARE,
PRIM, SILO dan SRAJ menunjukkan
kenaikan rasio di 2020 dibandingkan tahun
sebelumnya. Keempat perusahaan ini pun
dapat dikatakan memiliki kinerja yang
meningkat  juga  setiap  tahunnya.
Sedangkan untuk Kkinerja yang terus
menurun adalah SRAJ karena selama 3
tahun berturut-turut memiliki current ratio
yang dibawabh rata-rata.

. Perusahaan yang memiliki Kinerja terbaik
dengan menggunakan pendekatan cross
sectional untuk rasio debt to asset ratio dan
debt to equity ratio terkecil adalah CARE
masing-masing 0,04 di tahun 2019 dan
2020. Rasio yang kecil menunjukkan jika
seluruh aset atau modal yang dimiliki tidak
melebihi seluruh utang modalnya. Apabila
utang lebih besar dibanding asetnya, maka
kemampuan perusahaan sangat diragukan
untuk dapat melunasinya. Sedangkan bila
utang yang dimiliki lebih banyak dibanding
total modalnya berarti  perusahaan
mengalami defisit modal dimana modal
yang dimiliki memiliki nilai negatif. Rasio
DAR terbesar ada pada CARE tahun 2018
sebesar 1,04. Selain itu, DER perusahaan
ini juga tidak baik karena nilainya -21,33
dimana menunjukkan jika perusahaan
mengalami  defisit modal.  Apabila
menggunakan pendekatan tren, CARE dan
PRIM dapat terus membuat rasionya
semakin kecil dari tahun 2018 hingga 2020.
Sedangkan untuk HEAL, SAME, SILO dan
SRAJ justru membuat solvabilitasnya
semakin besar tahun ke tahun.

. Kinerja perusahaan terbaik untuk rasio
aktivitas adalah SILO. Dengan
menggunakan pendekatan cross sectional,
FATO dan TATO milik SILO tahun 2019
sebesar 1,19 dan 0,9. Dengan rasio yang
besar menandakan jika perusahaan telah
efektif menggunakan aset tetap maupun
total aset yang dimiliki. Sedangkan untuk
kinerja yang kurang efektif untuk
menggunakan aset tetap perusahaan adalah
CARE tahun 2019 dengan FATO 0,07 dan
TATO 0,06. Jika menggunakan pendekan
time series, maka kinerja CARE, HEAL,
MIKA, PRIM, SAME, dan SRAJ semakin
baik karena pada tahun 2020 rasionya
menunjukkan kenaikan dibanding tahun
sebelumnya  yang  sebagian  besar
dipengaruhi  oleh  pendapatan yang

meningkat sebagai dampak dari adanya
pandemi Covid-19

4. Penilaian kinerja terakhir untuk rasio

profitabilitas terbesar adalah milik HEAL
dengan ROE 0,19 dan MIKA dengan ROI
0,14 tahun 2020. Kinerja MIKA dan HEAL
dikatakan terbaik karena rasio
profitabilitasnya yang besar menunjukkan
aset dan modal perusahaan ini dapat
digunakan maksimal untuk menghasilkan
pendapatan. Beberapa perusahaan seperti
CARE, SAME, SILO dan SRAJ memiliki
kinerja yang kurang bagus karena rasio
profitabilitasnya yang negatif. Hal ini
disebabkan  karena  sebagian  besar
perushaan-perusahaan tersebut mengalami
kerugian. Apabila kita meninjau dari tren
setiap tahun, HEAL, MIKA, dan SRAJ
memiliki rasio profitabilitas yang naik pada
2019. Hal signifikan bila kita melihat tren
di 2020 dimana hampir seluruh perusahaan
rasionya naik. Perusahaan tersebut adalah
CARE, HEAL, MIKA, PRIM, SILO, dan
SRAJ. Sebagian besar tren yang naik
disebabkan karena pendapatan perusahaan
yang naik sebagai akibat dari pandemi
COVID 19.

KETERBATASAN

Hasil dari penelitian ini memiliki
keterbatasan  dimana  penelitian  hanya
dilakukan pada sub sektor kesehatan. Standar
rasio yang digunakan hanya memperhitungkan
tujuh perusahaan di sub sektor kesehatan yang
terdaftar di BEI. Hasil mungkin akan berbeda
jika digunakan lebih banyak perusahaan sub
sektor kesehatan. Selain itu,
diharapkanpenelitian ~ selanjutnya  dapat
menggunakan subjek yang berbeda agar
terlihat kinerja perusahaan sektor lain yang
mungkin juga terdampak pandemi COVID 19.
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